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Abstrak

Penyakit tidak menular (PTM) dapat dikendalikan melalui deteksi dini faktor risiko,diantaranya
melalui pemeriksaan glukosa darah dan tekanan darah. Pemeriksaan glukosa darah dilakukan
untuk menilai tingkat gula darah, khususnya penting dalam diagnosis diabetes melitus. Metode
pemeriksaan termasuk pengukuran kadar glukosa darah menggunakan alat yang memerlukan
tetesan darah kecil. Di sisi lain, pemeriksaan tekanan darah tinggi mengukur tekanan darah
arteri, faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Alat yang digunakan adalah tensimeter
digital untuk mengukur tekanan sistolik dan diastolik. Kedua pemeriksaan ini memberikan
informasi kesehatan yang esensial, memungkinkan deteksi dini dan manajemen penyakit dengan
tujuan pencegahan dan pemeliharaan kesehatan di Masyarakat Kecamatan Samboja Kelurahan
Teluk Pemedas. Metode yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
berdasarkan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah pada 40 subjek. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa perempuan 10 orang (25%) dan laki-laki sebanyak 1orang (2,5%) memiliki
tekanan darah yang tinggi, perempuan 2 orang (5%) dan laki-laki 1 orang (2,5%) memiliki
tekanan darah yang rendah, dan perempuan 19 orang (47,5%) dan laki-laki 7 orang (17,5%)
memiliki tekanan darah normal. Lalu perempuan sebanyak 21 orang (52,5%) dan laki-laki 4
orang (10%) memiliki kadar gula darah yang tinggi, perempuan 10 orang (25%) dan laki-laki 5
orang (12,5%) memiliki kadar gula darah yang normal, dan tidak ada masyarkat yang memiliki
kadar gula darah yang rendah. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
warga Kecamatan Samboja Kelurahan Teluk Pemedas yang memilki faktor risiko PTM. Data
yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat untuk rencana program kesehatan prefentif ke
depan, terutama di Kecamatan Samboja Kelurahan Teluk Pemedas.

Kata Kunci: Penyakit Tidak Menular, Gula Darah, Tekanan Darah
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1. PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM)
seperti diabetes melitus dan hipertensi
telah  menjadi masalah  kesehatan
masyarakat yang serius di Dunia.

Diabetes mellitus adalah kondisi
jangka panjang yang ditandai dengan
kadar gula darah yang tinggi karena
gangguan metabolisme insulin. Jika
tidak terkontrol, diabetes mellitus dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti
penyakit jantung, kerusakan ginjal, dan
gangguan penglihatan (Santoso, et al,
2023). Sementara itu, hipertensi atau
tekanan darah tinggi adalah kondisi yang
meningkatkan risiko penyakit jantung,
stroke, dan gagal jantung (Musallam, et
al. 2019). Kedua kondisi ini sering
terjadi sekaligus dan membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh untuk
mengelolanya.

Intervensi  berbasis komunitas
dapat membantu mengontrol gula darah
dan tekanan darah. Misalnya, kadar gula
darah puasa orang dewasa dengan
diabetes tipe 2 menurun drastis sebagali
hasil dari intervensi yang dilakukan oleh
petugas kesehatan yang ada di
masyarakat (Gyawali et al, 2021).

Di Indonesia, program
pengelolaan penyakit kronis
(PROLANIS) vyang dilakukan di
Puskesmas telah menunjukkan hasil
yang positif dalam mengendalikan
tekanan darah dan gula darah pada
pasien yang menderita diabetes mellitus
dan hipertensi. Untuk membantu pasien
mengelola kondisi mereka dengan lebih
baik, program ini melibatkan
pemeriksaan rutin dan pendidikan
Kesehatan terutama dalam bentuk
edukasi (Rahman A, 2023).

Masyarakat, khususnya di daerah
pedesaan dan terpencil, seringkali
memiliki akses yang terbatas terhadap
layanan kesehatan. Hal ini menyebabkan
rendahnya tingkat kesadaran dan
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kepedulian  terhadap PTM, serta
rendahnya pelaksanaan deteksi dini dan
pengobatan.

Oleh karena itu, Pengabdian
masyarakat yang berfokus pada
pemeriksaan gula darah dan tekanan
darah tidak hanya bertujuan untuk
menemukan dan mengendalikan
penyakit ini, tetapi juga untuk
meningkatkan kesadaran  tentang
pentingnya menjalani  pemeriksaan
kesehatan rutin dan mengubah gaya
hidup yang lebih sehat. Diharapkan
bahwa dengan melibatkan berbagai
pihak, seperti tenaga medis, karyawan
kesehatan komunitas, dan masyarakat itu
sendiri, akan tercipta lingkungan yang
mendukung kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 2 Desember 2023 bertempat di
Perumahan Bhumi Permai RT 03
Kelurahan Teluk Pemedas Kecematan
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara
berupa  pemberian  edukasi  dan
pemeriksaan gula darah dan tekanan
darah. Sasaran kegiatan ini adalah warga
Perumahan Bhumi Permai RT 03
Kelurahan Teluk Pemedas Kecematan
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.
Metode Pengabdian masyarakat
dilakukan dengan berbagai tahapan:
1. Tahapan Perumusan Masalah
Tahapan ini  dimulai  dari
identifikasi, analisis dan perumusan
masalah pada masyarakat kelurahan
Teluk Pamedas. Adanya prevalensi
penyakit tidak menular (PTM) yang
tinggi, Khususnya diabetes melitus
dan hipertensi, di masyarakat.
Kurangnya kesadaran masyarakat
tentang PTM dan pentingnya deteksi
dini. Rendahnya tingkat partisipasi
masyarakat dalam  pemeriksaan
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skrining gula darah dan tekanan
darah. Akses layanan kesehatan yang
terbatas, terutama di daerah pedesaan
dan terpencil. Sehingga perlu untuk
dilakukannya  sosialisasi  tentang
pencegahan dan pemeriksaan gula
darah dan tekanan darah.

2. Tahap Persiapan

Tahapan awal dengan

melakukan survei lapangan pada
kelurahan Teluk Pamedas, Penulis
kemudian berkomunikasi dan
berkoordinasi  dengan  perangkat
Kelurahan Teluk Pamedas. terkait izin
pelaksanaan, waktu, tempat
pelaksanaan kegiatan, perlengkapan
dan hal hal yang dibutuhkan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat.

3. Penyusunan Proposal Kegiatan

Penulis menyusun proposal

pengabdian masyarakat selanjutnya
proposal diajukan kepada Lembaga
Penellitian & Pengabdian Masyarakat
ITKES Wiyata Husada dan menyusun
anggaran yang akan digunakan untuk
membeli alat dan bahan habis pakai
pemeriksaan  disesuaikan dengan
kebutuhan pemeriksaan gula darah
dan tekanan darah.

4. Kegiatan Pemeriksaan gula darah dan
tekanan darah

Penulis melakukan
dokumentasi dan pemantauan
terhadap  pelaksanaan  kegiatan

pengabdian masyarakat ini meliputi
edukasi dan pemeriksaan gula darah
serta tekanan darah. Selain itu,
penulis juga meminta pihak kedua
untuk  mengisi  kuesioner guna
mengukur tingkat kepuasan
masyarakat  terhadap program
pengabdian masyarakat/ pemeriksaan
kesehatan yang telah dilaksanakan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pemeriksaan glukosa,
dan tekanan darah pada warga
perumahan Bhumi Pamedas RT 03
Kelurahan Teluk Pamedas Kecamatan
Samboja dilaksanakan pada tanggal 2
Desember 2023 hari sabtu pukul 08.00 —
13.00 WITA dengan peserta sebanyak
40 orang.

Kegiatan diawali dengan pemberian
edukasi mengenai glukosa dan tekanan
darah. Edukasi ini dilakukan secara
langsung mengenai apa itu glukosa
darah, tekanan darah, penyebab,
penyakit yang ditimbulkan dan cara
pencegahan tingginya glukosa darah dan
tekanan darah. Kegiatan ini terlaksana
dengan baik dan antusias oleh warga
perumahan Bhumi Pamedas RT 03
Kelurahan Teluk Pamedas Kecamatan
Samboja. Hasil pemeriksaan warga
perumahan Bhumi Pamedas RT 03
Kelurahan Teluk Pamedas Kecamatan
Samboja sebagai berikut:

Gambar 3.1 Proporsi Peserta
Berdasarkan Jenis Kelamin

m Laki-laki

Perempuan

Berdasarkan gambar 3.1 bahwa
pemeriksaan gula darah dan tekanan
darah pada warga perumahan Bhumi
Pamedas RT 03 Kelurahan Teluk
Pamedas Kecamatan Samboja di
dapatkan 40 orang dengan peserta
terbanyak dari perempuan sebanyak 31
orang (77,5%).
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Tabel 3.1. Hasil Pemeriksaan Gula
Darah Berdasarkan Jenis

Kelamin

Jenis N
No Kelamin Tinggi | Normal | Rendah
S 1 8 0
1 | Laki-laki 2.5%) | (125%) | (0%)
2 | Perempuan 3 28 0
(7,5%) | (25%) | (0%)
Jumlah 4 36 0
(10%) | (90%) | (0%)

(Sumber : Data primer, 2023)

Tabel 3.1 menunjukkan hasil
pemeriksaan gula darah yang dilakukan
pada 40 penghuni perumahan Bhumi
Pamedas RT 03, Kelurahan Teluk
Pamedas, Kecamatan Samboja,
Kabupaten Kutai Kartanegara,
menunjukkan bahwa 10% dari populasi
memiliki kadar gula darah tinggi, 90%
memiliki kadar gula darah normal, dan
tidak ada yang memiliki kadar gula
darah rendah. Hasil ini memberikan
gambaran tentang prevalensi gula darah
di komunitas tersebut, seperti yang
ditunjukkan oleh beberapa sumber yang
menunjukkan bahwa prevalensi
hipertensi dapat berbeda di berbagai
wilayah.

Pemeriksaan gula yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini yaitu pemeriksaan gula darah
sewaktu, terdapat total 4 orang yang
terdiri dari 1 laki-laki dan 3 perempuan
yang memiliki kadar gula darah >200
mg/dl dengan rentang hasil gula darah
sebesar 203-410 mg/dl.

Terdapat faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kemungkinan terkena
diabetes melitus, penyakit kronis yang
ditandai dengan kadar gula darah tinggi
dalam darah. Menurut Kautzky-Willer
et. al. (2016) dan Tramunt et al (2019),
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terdapat beberapa faktor yang dapat

berkontribusi  terhadap  perbedaan

prevalensi kadar gula darah tinggi antara
laki-laki dan perempuan antara lain:

- Perbedaan risiko dan patofisiologi
berdasarkan jenis kelamin. Diabetes
tipe 2 lebih sering didiagnosis pada
usia yang lebih muda dan dengan
indeks massa tubuh yang lebih rendah
pada pria dibandingkan wanita.
Namun, obesitas, yang merupakan
faktor risiko utama, lebih umum
terjadi pada Wanita.

- Pengaruh hormon seks. Pada wanita,
perubahan hormon selama
menopause menyebabkan
peningkatan lemak visceral, yang
meningkatkan risiko diabetes. Pria
juga mengalami perubahan hormon
yang mempengaruhi distribusi lemak,
tetapi dengan pola yang berbeda.
Estrogen melindungi otak, hati, otot
rangka, jaringan adiposa, dan sel beta
pankreas. Namun, Kkeuntungan ini
berkurang ketika toleransi glukosa
untuk diabetes berkurang.

- Wanita lebih rentan terhadap risiko
diabetes karena stres psikososial
dibandingkan pria. Faktor-faktor
seperti tekanan sosial dan peran
gender dapat mempengaruhi gaya
hidup dan kesehatan mental, yang
pada gilirannya mempengaruhi risiko
diabetes.

- Pengaruh genetik. Peran kromosom
seks, pemrograman fetal dan
neonatal, dan modifikasi epigenetik
adalah beberapa faktor genetik dan
epigenetik yang memengaruhi jenis
kelamin dalam diabetes.
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Fakta bahwa terdapat warga di
komunitas Bhumi Pamedas memiliki
gula darah tinggi sejalan dengan hasil
berbagai studi yang menunjukkan bahwa
diabetes dan prediabetes adalah masalah
kesehatan yang signifikan di berbagai
komunitas. Sebagai contoh, sebuah studi
di Pakistan menemukan bahwa 16.98%
orang di Pakistan menderita diabetes tipe
2, dengan faktor risiko seperti usia
lanjut, obesitas, dan riwayat keluarga
(Aamir et al, 2019). Ini menunjukkan
bahwa faktor risiko serupa mungkin
berkontribusi pada prevalensi gula darah
tinggi di Bhumi Pamedas.

Studi lain  menunjukkan bahwa
kadar gula darah tinggi, bahkan di bawah
ambang normal, dapat dikaitkan dengan
penurunan volume otak dan kinerja
kognitif yang lebih buruk pada orang
yang lebih tua. Ini menunjukkan betapa
pentingnya menjaga kadar gula darah
sepanjang hidup untuk menghindari
masalah  seperti  penurunan  fungsi
kognitif dan risiko demensia (Mortby,
2013). Oleh karena itu, masyarakat di
Bhumi Pamedas harus berkonsentrasi
pada  pencegahan  diabetes  dan
pengelolaan kadar gula darah yang
optimal.

Terbukti bahwa intervensi berbasis
komunitas, yang melibatkan perubahan
gaya hidup seperti peningkatan aktivitas
fisik dan perubahan pola makan, dapat
mengurangi risiko diabetes. Masyarakat
Bhumi Pamedas dapat memanfaatkan
program-program ini untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan
mengurangi prevalensi gula darah tinggi.
Studi lain juga menunjukkan bahwa
konsumsi sayuran yang lebih besar dan
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aktivitas fisik dapat mengurangi risiko
terkena diabetes (Assefa & Shifera,
2022).

Tabel 3.2. Hasil Pemeriksaan Tekanan
Darah Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis L
No Kelamin Tinggi | Normal | Rendah
S 1 8 0
1 | Laki-laki @2.5%) | (20%) (0%)
2 | Perempuan > 25 L
P (12,5%)| (62,5%) | (2,5%)
Jumlah 6 33 L
(15%) | (82,5%0)| (2,5%)

(Sumber : Data primer, 2023)

Tabel 3.2 menunjukkan Hasil
pengabdian masyarakat di perumahan
Bhumi Pamedas RT 03, Kelurahan
Teluk Pamedas, Kecamatan Samboja,
Kabupaten Kutai Kartanegara,
menunjukkan bahwa dari 40 warga yang
diperiksa, 6 orang (15%) memiliki
tekanan darah tinggi, 33 orang (82,5%)
memiliki tekanan darah normal, dan 1
orang (2,5%) memiliki tekanan darah
rendah. temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas warga memiliki
tekanan darah normal, terdapat proporsi
yang signifikan (15%) yang tekanan
darah tinggi.

Risiko utama untuk penyakit
kardiovaskular seperti penyakit jantung
koroner dan stroke adalah tekanan darah
tinggi. Meskipun tekanan darah tinggi,
juga dikenal sebagai hipertensi, memiliki
efek yang signifikan terhadap kesehatan
seseorang, penyakit ini sering kali tidak
disadari  oleh  penderita.  Studi
menunjukkan bahwa kesadaran,
pengobatan, dan pengendalian hipertensi
lebih tinggi di daerah perkotaan
dibandingkan dengan daerah pedesaan.
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Hanya 25% orang di daerah pedesaan
India yang mengalami hipertensi,
sedangkan sekitar 42% orang di kota
mengetahui tentang kondisi mereka. Hal
ini  menunjukkan betapa pentingnya
edukasi dan pemeriksaan rutin hipertensi
untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat (Anchala et al, 2014).

Program pengabdian masyarakat
ini di Bhumi Pamedas sangat penting
untuk menemukan kasus hipertensi pada
tahap awal, yang memungkinkan
intervensi cepat seperti perubahan gaya
hidup dan pengobatan medis untuk
mencegah komplikasi. Usia, obesitas,
jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan
konsumsi alkohol adalah faktor risiko
hipertensi. Menurut penelitian,
hipertensi lebih  umum pada pria
dibandingkan wanita dan meningkat
seiring bertambahnya usia. Gaya hidup
yang tidak sehat, seperti mengonsumsi
makanan tinggi kalori dan alkohol, juga
meningkatkan risiko terkena hipertensi.
Oleh karena itu, intervensi yang efektif
harus mencakup edukasi mengenai gaya
hidup sehat dan pengurangan faktor
risiko tersebut (Ghosh, 2019).

Hasil pengabdian masyarakat di
Bhumi Pamedas menunjukkan betapa
pentingnya melakukan pemeriksaan gula
darah dan tekanan darah rutin untuk
mengidentifikasi, mengendalikan dan
melakukan pencegahan diabetes
mellitus, hipertensi dan hipotensi di
masyarakat. namun ada 10% yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut
karena kadar gula darah tinggi. Edukasi
juga diperlukan untuk  mencegah
komplikasi kardiovaskular dengan 15%
warga perumahan Bhumi Pamedas RT

03 yang memiliki tekanan darah yang
tinggi. Untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat secara keseluruhan, program
pengabdain kepada masyarakat seperti
ini harus terus didukung dan dilakukan
secara berkala, diperlukan kerja sama
pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat.

4. DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar 4.1. Pemerksaan Gula Darah
Sewaktu

Gambar 4.2 Pemeriksan Tekanan
Darah

5. RENCANA TINDAK LANJUT
Rencana tindak lanjut untuk
kegiatan sosialisasi pemeriksaan gula
darah dan tekanan darah selanjutnya
mencakup langkah-langkah menyeluruh
seperti materi presentasi yang disiapkan
mencakup informasi penting tentang
cara menjaga tekanan darah dan gula
darah agar tetap normal dengan menjaga
pola makan dan berolahraga yang dapat
dilakukan bersama warga setempat di
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lingkungan Perumahan Bhumi Pemedas
Permai RT. 03 Kelurahan Teluk
Pemedas Kecamatan Samboja, agar
dapat dipastikan bahwa lingkungan
warga sekitar peduli akan kesehatan diri
sendiri. Kegiatan serupa diharapkan
dapat dilaksanakan secara konsisten
dengan berkoordinasi dengan Dinas
Kesehatan atau puskesmas wilayah
setempat untuk screening hingga
pemantauan bagi masyarakat yang
memiliki gula darah dan tekanan darah

tinggi.

6. SIMPULAN

Pada warga perumahan Bhumi
Pamedas RT 03 Kelurahan Teluk
Pamedas Kecamatan Samboja
didapatkan hasil pemeriksaan gula darah
tinggi sebanyak 4 orang (10%) dan
normal sebanyak 36 orang (90%).
Pemeriksaan tekanan darah tinggi
sebanyak 6 orang (15%), normal
sebanyak 33 orang (82,5%) dan rendah
sebanyak 1 orang (2,5%).

7. SARAN

Pemeriksaan gula darah dan
tekanan darah serta pemberian edukasi
tentang pentingnya menjaga gula dan
tekanan darah pada warga sebaiknya
dilakukan secara berkala sebagai upaya
skrining kesehatan untuk penyakit
diabetes melitus dan hipertensi.
Sosialisasi semacam ini juga
menciptakan aksesibilitas yang lebih
baik terhadap pelayanan kesehatan,
memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi potensi risiko
kesehatan secara dini.
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